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ABSTRACT

This study aimed to provide emperical about peioapt
university student to impact profesionalisme leetun University in
Surakarta. Take the sample use purposive randonplgagnand
conveniance sampling. Total respondent were 40oredgnts. Then,
the data was measure with 4 factor profesionalism, skill,
knowledge, attitue, and ethics.Analyzed using msipos, score and
chy-square. The study result indicated that s&ittdér value of means
is 3,4. Knoelwdge factor value of means is 3,5tual factor value
of means is 3,335 and ethics factor value of méa3s465. So the
conclusion tis study that perception universitydstut to impact
profesionalisme lecturer in University in Surakagaod.

Keywords. Perception, professionalism, skill, kowledge, atté¢ and
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PENDAHUL UAN

Pendidikan di Indonesia khususnya di Surakarta kentarus bertambah
lembaga pendidikan tinggi baik akademi maupun pewyutinggi yang membuka
program pendidikan. Hal ini juga dirasakan olehya&npihak baik mahasiswa,
pengguna jasa , maupun pihak perguruan tinggi.

Peningkatan persaingan usaha yang semakin tajamntuérkesiapan dan
keahlian sumber daya yang berkualitas. Keahlianusiansebagai sumber daya
utama merupakan modal penting guna menghadapi ipgasa yang ketat di
berbagai bidang baik dalam lingkup nasional, regiomaupun internasional.
Dosen (profesi pendidik) merupakan bagian pentalgrd tanggungjawab profesi.
Tak heran jika seorang pendidik seringkali di pangdsebagai “ibu kandung” dari
berbagai profesi. Akan tetapi bukan rahasia lagwaaselama ini profesi pendidik
masih menghadapi berbagai masalah lain. Bahkanadifan profesi pendidik
seringkali di nilai sangat rawan dan rapuh terhgm&gembangan dunia masa kini.

Perkembangan yang demikian cepat terjadi memberikamangan
tersendiri bagi dunia pendidikan. Ketua Komparterikantan Pendidik 1Al, Zaki
Baridwan, mengatakan bahwa pendidikan tinggi hdapat menghasilkan lulusan
dengan kualitas kompetitif. Oleh sebab itu dipeatukdosen yang memiliki
profesionalisme yang baik. Keberadaan dosen selpmgalidik yang profesional
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mutlak diperlukan. Mengingat hal itu, sangat pentlan perlu untuk mengetahui
persepsi mahasiswa terhadap profesionalisme ddzaing tidak hal ini akan

menjadi batu ujian bagi pihak-pihak terkait untulenoapai kesuksesan dan
keunggulan.

Studi tentang profesionalisme ini pertama kali kdikan oleh Mas’ud
Machfoed (1999). Dalam penelitian tersebut dipdrdesimpulan bahwa persepsi
mahasiswa terhadap profesionalisme dosen kurang bkl ini menunjukkan
bahwa dosen yang mengajar di universitas negerpumgwasta, baik di Jawa
maupun di luar Jawa kurang memiliki profesionaligrapg memadai.

Berdasarkan latar belakang permasalahan dalam iteemeini adalah
bagaimanakah persepsi mahasiswa terhadap profismeadosen di lingkungan
perguruan tinggi swasta di Surakarta. Maka hipsteging diajukan dalam
penelitian ini adalah :

Ho : Persepsi mahasiswa terhadap profesionalismendtisingkungan perguruan
tinggi swasta di Surakarta baik.

H; : Persepsi mahasiswa terhadap profesionalismenddisingkungan perguruan
tinggi swasta di Surakarta kurang baik.
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PENGERTIAN PERSEPSI

Definisi persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Iraian€l996: 675)
adalah: Persepsi merupakan tanggapan (penerimaagguing dari suatu serapan
atau merupakan proses seseorang mengetahui bebhedpanelalui panca-
inderanya. Sedangkan menurut Indriyo Gitosudarmo lddyoman Sudita (1997:
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16) persepsi adalah suatu proses memperhatikan daenyeleksi,
mengorganisasikan dan menafsirkan stimulus lingaong

Persepsi menurut Kotler (1994: 21), adalah persepmiupakan proses
seorang individu memilih, mengorganisir, dan menleds masukan-masukan
informasi untuk menciptakan sebuah gambaran yamgama tentang dunia.
Kotler juga sependapat dengan para ahli lain bgbevaepsi dibatasi oleh proses
selektif sehingga seseorang dapat mempunyai péergepg berbeda terhadap
obyek. Berdasarkan beberapa definisi tersebut diipahpulkan persepsi adalah
suatu proses yang merupakan aktivitas menginderangonganisasi, dan
menginterpretasikan serta memberikan penilaiaratizh obyek tertentu. Persepsi
dalam penelitian ini diasumsikan sebagai pengamegan penilaian mahasiswa
terhadap suatu hal yaitu profesionalisme dosen.

DEFINISI PROFESIONALISME

Dilihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998) @rofesionalisme
adalah mutu, kualitas, dan tindak-tanduk yang redeap ciri suatu profesi atau
orang profesional. Profesionalisme adalah suatlitkaayang harus dimiliki oleh
setiap pemegang profesi yang baik (Rosvani dalaniakpsati, 2003: 30). Definisi
tersebut memberi suatu tekanan akan adanya kughtag harus dipenuhi oleh
setiap orang yang ingin menjadi profesional. Kaalitdalam definisi di atas
ditetapkan oleh organisasi profesi dan wajib dipatleh setiap anggota profesi,
agar terdapat suatu keseragaman dalam hal kyaltayang dihasilkan profesi dan
untuk memperoleh kepercayaan masyarakat terhaddipalsujasa yang diserahkan
oleh profesi.

1. Pengertian Keahlian

Definisi keahlian menurut Kamus Besar Bahasa led@n (1996: 11)
adalah Keahlian merupakan kemahiran di suatu ilkepgndaian, pekerjaan).
Sedangkan Novin dan Tucker dalam Meylani (2003; B@ndefinisikan keahlian
(Skill) sebagai kecakapan, kepandaian, keterampilan ataahiran di suatu ilmu
yang dimiliki oleh akuntan. Dengan demikiskill merupakan tingkat kemampuan
yang dimiliki seseorang terhadap berbagai macarhlieea

2. Pengertian Pengetahuan
Definisi pengetahuan menurut Kamus Besar Bahasanéwia (1996: 884)

adalah pengetahuan adalah segala sesuatu yangphdikekepandaian, atau
merupakan segala sesuatu yang diketahui berkereaayanl hal (mata pelajaran).
Sedangkan menurut Novin dan Tucker dalam MeylaQD32 30), pengetahuan
(knowledgg didefinisikan sebagai pengetahuan atau pemahaearang akuntan
terhadap sesuatu hal yang berhubungan dengan mkunfaengan demikian
pengetahuan merupakan kepandaian atau pemahaneorasegs terhadap segala
sesuatu.
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3. Pengertian Skap

Definisi sikap menurut Indriyo Gitosudarmo dan Iddyan Sudita (1997:
23) adalah sikap merupakan keteraturan perasaanpitémran seseorang dan
kecenderungan bertindak terhadap aspek lingkungar@®@yson, dkk (1996: 63),
mendefinisikan sikap sebagai berikut sikap adalaebidp-siagaan mental, yang
dipelajari dan diorganisasi melalui pengalaman, mi@mpunyai pengaruh tertentu
atas cara tanggap seseorang terhadap orang layek,oldan situasi yang
berhubungan dengannya.

Definisi sikap tersebut mempunyai implikasi terterterhadap perilaku
seseorang. Pertama, sikap dipelajari. Kedua, stkepentukan kecenderungan
orang terhadap segi tertentu dari dunia ini. Ketigaikap memberikan dasar
emosional bagi hubungan antar pribadi seseorangpeagenalannya terhadap
orang lain. Keempat, sikap diorganisasikan dekagale inti kepribadian. Sikap
adalah bagian hakiki dari kepribadian seseorang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap adaéspon dari
seseorang individu untuk berpendapat baik setujupona tidak setuju, suka atau
tidak suka, dan bertingkah laku terhadap suatu lgbyeang, maupun peristiwa.
Sikap seseorang tercermin dari kecenderungan kanja dalam menghadapi
suatu situasi lingkungan yang berhubungan dengarseyeerti ; orang lain, atasan,
bawahan, maupun lingkungan kerja.

4. Pengertian Etika

Istilah etika jika dilihat dalam Kamus Besar Bah&sdonesia (1996: 237)
memiliki arti sebagai berikut etika adalah iimutserg apa yang baik dan apa yang
buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhék&l merupakan kumpulan
asas/ nilai mengenai benar dan salah yang diaattt golongan atau masyarakat.

Sedangkan Suseno dalam Ristina (2002: 13), meragatakhwa etika merupakan

filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentajaggan-ajaran dan pandangan-

pandangan moral. Etika melibatkan analisis kritehgenai tindakan manusia untuk
menentukan suatu nilai benar atau salah dari sdgirkaran dan keadilan.

Etika, menurut Dr. K. Bartens dalam Ristina (20023 -14), dapat
didefinisikan dalam tiga kategori, yaitu :

a. Nilai-nilai dan norma-norma moral yang dipakai kefiok sebagai pegangan
bagi tingkah lakunya, yang sesuai dengan etikaahds¢cara moral baik, dan
yang tidak sesuai dengan etika adalah secara imamai.

b. Kumpulan prinsip dan nilai moral yang mengatur lp&ti suatu kelompok
khususnya suatu profesi. Beberapa organisasi proispunyai standar etika
yang dijabarkan dalam kode etik profesi, sepekibde etik profesi akuntan,
kode etik profesi jurnalistik, dan kode etik prafesdokteran.

c. llmu tentang apa yang baik dan apa yang burukamgntapa yang harus
dilakukan oleh manusia dan apa yang tidak boleakdKan. Dengan lebih
singkat etika dalam artian ini disebut filsafat alor

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diskapubahwa etika
merupakan seperangkat aturan/ norma/ pedoman yangatur perilaku manusia,
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baik yang harus dilakukan maupun yang harus dislkgen yang dianut oleh
sekelompok manusia, masyarakat atau profesi.

5. Pengertian Etika Profes
Profesi akuntan, khususnya akuntan pendidik, sénaga profesi-profesi
yang lain seperti arsitek, ahli hukum, dokter, d@in-lain, sudah diakui sebagai
suatu profesi. Hal ini terjadi karena profesi alumpendidik telah memenuhi syarat
untuk dapat disebut sebagai suatu profesi.
Menurut Weylend dalam Ristina (2002: 14), alasdkaaliperlukan dalam
suatu profesi adalah :
a. Para profesi akan lebih memperhatikan aspek mafafrdpekerjaan mereka.
b. Sebagai suatu alat referensi manajemen yang akaanaekan nilai-nilai
etika.
c. Anggota-anggota profesi akan bertindak dalam stayatay benar.
d. Anggota-anggota profesi akan lebih baik dalam k&ama yang dapat
dilaksanakan dalam sikap keadaan.

UJI VALIDITAS

Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan teknikrédasi Product
MomentPearson, melalui program komputer SPSS 10. Hasldsi (r hitung) tiap
pernyataan dibandingkan dendaritical Value(r tabel) pada taraf signifikansi 5%.
Dan pernyataan dianggap valid sebab r hitung >20,Bthsil uji validitas adalah
sebagai berikut :

TABEL 1
HASIL UJI VALIDITAS FAKTOR | (SKILL)
Pernyataan r hitung R tabel Status
1 0,633 0,312 Valid
2 0,622 0,312 Valid
3 0,764 0,312 Valid
4 0,713 0,312 Valid
5 0,634 0,312 Valid
6 0,561 0,312 Valid
TABEL 2
HASIL UJI VALIDITAS FAKTOR Il (KNOWLEDGE)
Pernyataan r hitung R tabel Status
7 0,749 0,312 Valid
8 0,759 0,312 Valid
9 0,608 0,312 Valid
10 0,726 0,312 Valid
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TABEL 3
HASIL UJI VALIDITAS FAKTOR Il (ATTITUTBH
Pernyataan r hitung R tabel Status
11 0,743 0,312 Valid
12 0,636 0,312 Valid
13 0,742 0,312 Valid
14 0,723 0,312 Valid
15 0,688 0,312 Valid
TABEL 4
HASIL UJI VALIDITAS FAKTOR IV (ETHICY
Pernyataan r hitung R tabel Status
16 0,705 0,312 Valid
17 0,767 0,312 Valid
18 0,811 0,312 Valid
19 0,758 0,312 Valid
20 0,818 0,312 Valid

UJI RELIABILITAS

Pendekatan yang digunakan untuk mengukur tingki#biitas adalah
koefisienalpha (Cronbach’s Alphfityang semakin tinggi koefisielphanya maka
semakin baik data yang digunakan. Hasil uji relitts adalah sebagai berikut :

TABEL 5
HASIL UJI RELIABILITAS
Faktor Alpha Status Tingkat Reliabilitag
| Skill 0,7250 Reliabel Tinggi
Il : Knowledge 0,6748 Reliabel Tinggi
Il : Attitute 0,7422 Reliabel Tinggi
IV : Ethics 0,8299 Reliabel Sangat Tinggi

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa selurubnit pernyataan pada
faktor skill, knowledge, dan attitutsmemiliki tingkat reliabilitas yang tinggi yaitu
pada skala kedua antara 0,6748 - 0,8299. Hal imhbm&tikan bahwa data atau
instrumen yang digunakan memiliki tingkat kepereaygang tinggi.

ANALISISFAKTOR | (SKILL/ KEAHLIAN DOSEN)

Faktor | (kill/ keahlian dosen) terdiri dari 6 item pernyataaajtuy
pernyataan nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. DistribkaissLikert faktor ladalah sebagai
berikut :
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TABEL 6
DISTRIBUSI SKALA LIKERT FAKTOR |
Pernyataan BS B C K KS
1 3 18 11 8 0
2 2 15 22 1 0
3 1 19 16 4 0
4 1 7 27 5 0
5 1 23 15 1 0
6 2 14 22 2 0
TOTAL 10 96 113 21 0

Pernyataan no. 1: Kemampuan dosen dalam mengguraianmedia
panunjang balajar — mengajar), misal : OHP. Padayptan ini sebanyak 3 orang
(7,5%) menyatakan Baik Sekali (BS), 18 orang (4%f&nyatakan Baik (B), 11
orang (27,5%) menyatakan Cukup (C), dan 8 orang) 20éftyatakan Kurang (K).

Pernyataan no. 2: Kemampuan dosen dalam meneramg&gari kuliah.
Sebanyak 2 orang (5%) menyatakan Baik Sekali (B, orang (37,5%)
menyatakan Baik (B), 22 orang (55%) menyatakan @uki), dan 1 orang (2,5%)
menyatakan Kurang (K). Pernyataan no. 3: Keahliesed di bidang komputer.
Sebanyak 1 orang (2,5%) menyatakan Baik Sekali ,(BS) orang (47,5%)
menyatakan Baik (B), 16 orang (40%) menyatakan @ukt), dan 4 orang (10%)
menyatakan Kurang (K).

Pernyataan no. 4: Kemampuan dosen berkomunikasmdbbhhasa asing
(Inggris) sebanyak 1 orang (2,5%) menyatakan Baka® (BS), 7 orang (17,5%)
menyatakan Baik (B), 27 orang (67,5%) menyatakaku@u(C), dan 5 orang
(12,5%) menyatakan Kurang (K). Sedang pernyataarb moengenai kemampuan
dosen membuat perencanaan materi kuliah (dalarmulbesiabi danhand ou}.
Sebanyak 1 orang (2,5%) menyatakan Baik Sekali ,(B3) orang (57,5%)
menyatakan Baik (B), 15 orang (37,5%) menyatakaku@u(C), dan 1 orang
(2,5%) menyatakan Kurang (K).

Pernyataan no. 6 tentang kemampuan dosen dalamaakkas masalah/
kasus. Sebanyak 2 orang (5%) menyatakan Baik S€RS&, 14 orang (35%)
menyatakan Baik (B), 22 orang (55%) menyatakan @uki), dan 2 orang (5%)
menyatakan Kurang (K). Selanjutnya jawaban respotelsebut di beri skor untuk
mengetahui persepsi responden secara umum. Hagilgpan skor untuk faktor |
adalah sebagai berikut :
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TABEL 7
SKOR FAKTOR |
Pernyataa Skor Tota | Skor Minimun | Skor Maximun
X1 137 4C 20C
X2 13¢€ 4C 20C
X3 137 4C 20C
X4 124 4C 20C
X5 144 4C 20C
X6 13€ 4C 20C
TOTAL 81¢€ 24C 120(

Faktor | memperoleh skor total 816 sedangkan skaximumnya adalah
1200. Skor rata- ratanya sebesar 3,4 (816 : 24@y. iSi cukup tinggi tetapi angka
skor total yang diperoleh masih mendekati nilaiggdgmya. Hal ini disebabkan
terutama oleh pernyataan no. 4 dimana terdapa®®menyatakan Cukup dan
12,5% menyatakan Kurang pada pernyataan mengenaiankpuan dosen
berkomunikasi dalam bahasa asing (Inggris). Hasilmenyebabkan skor yang
diperoleh pada pernyataan no. 4 tersebut tidakltetinggi, yang tentu saja juga
mempengaruhi perolehan skor secara keseluruhanabdawyang diberikan
responden secara keseluruhan terhadap faktor lisherbada baik dan cukup
sehingga dapat disimpulkan bahwa responden mempwy®graepsi yang baik
terhadap faktoskill / keahlian dosen akuntansi.

Untuk mendukung kesimpulan tersebut dilakukan pjggngsecara statistik
dengan menggunakan alat anali§ibi-Square.Pada uji Chi-Squareini ingin
diketahui apakah jawaban yang diberikan oleh redgoterdistribusi secara merata
atau setiap kemungkinan jawaban memiliki distribyaing sama. Jika hasil
perhitungarChi-Squaremenunjukkan angka yang lebih kecil dari nihi-Square
tabel maka jawaban responden terdistribusi secamatey berarti hasil tersebut
tidak mendukung kesimpulan yang menyatakan bahveporelen cenderung
memberikan jawaban baik terhadap pernyataan-peraygiada faktor. Dika hasil
perhitungan menunjukkan angka yang lebih besarnilaiiChi-Squaretabel maka
jawaban responden tidak terdistribusi secara metzearti hasil tersebut
mendukung kesimpulan sebelumnya yang menyatakawsbasponden secara
umum cenderung memberikan jawaban baik terhadap/ @an-pernyataan pada
faktor I. AnalisisChi-Squareuntuk faktor | adalah sebagai berikut :

TABEL 8
ANALISIS CHI-SQUARBE-AKTOR |
Jawaban Responc | Observe Expecte Residue
BS 1C 60 -50
B 96 60 36
C 114 60 54
K 2C 60 -40
TOTAL 24C 24(C
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Jawaban responden pada faktor | memperlihatkan dastribusi jawaban
Baik Sekali, Baik, dan Cukup mencapai angka 220 tdal 240 atau sebesar
91,67%. Ingin diketahui apakah angka sebesar ithupumemadai untuk
menyatakan bahwa memang ada perbedaan proporsbgawasponden. Hasil
analisisChi-Squareadalah sebagai berikut :

Df =4-1
X2hitung = 138,533 =3

a = 0,05

X2tabe| = 7,814

Perhitungan statistik menghasilkan X2 sebesar B338,Angka ini lebih besar dari
nilai X2 tabel = 7,814. Hasil ini menunjukkan bahjaa/aban responden memang
tidak terdistribusi secara merata, sehingga hagtifungan statistik memberikan
dukungan pada kesimpulan sebelumnya bahwa respamaeierung memberikan
jawaban baik atas pernyataan-pernyataan pada fakemau dapat disimpulkan
bahwa responden mempunyai persepsi yang baik tgpisdl / keahlian dosen.

ANALISIS FAKTOR Il (KNOWLEDGE/ ILMU PENGETAHUAN YANG
DIKUASAI DOSEN)

Faktor Il Knowledgé ilmu penetahuan yang dikuasai dosen) terdiri dari
item pernyataan yaitu pernyataan no. 7, 8, 9, daistribusi Skala Likert faktor
Il adalah :

TABEL 9
DISTRIBUSI SKALA LIKERT FAKTOR I
Pernyataan BS B C K KS TOTAL
7 3 18 16 3 0 40
8 2 24 11 3 0 40
9 1 21 15 3 0 40
10 3 12 22 3 0 40
TOTAL 9 75 64 12 0 160

Pernyataan no. 7 : Penguasaan dosen terhadaptéskoi@h. Sebanyak 3
orang (7,5%) menyatakan Baik Sekali (BS), 18 or@®§o) menyatakan Baik (B),
16 orang (40%) menyatakan Cukup (C), dan 3 orarg4y menyatakan Kurang
(K). Pernyataan no. 8 : Kualitas soal-soal yangualibdosen. Sebanyak 2 orang
(5%) menyatakan Baik Sekali (BS), 24 orang (60%)iyatakan Baik (B), 11 orang
(27,5%) menyatakan Cukup (C), dan 3 orang (7,5%)yaiakan Kurang (K).

Pernyataan no. 9 tentang kualitas tugas/ PR yamgridan dosen.
Sebanyak 1 orang (2,5%) menyatakan Baik Sekali ,(B3) orang (52,5%)
menyatakan Baik (B), 15 orang (37,5%) menyatakaku@u(C), dan 3 orang
(7,5%) menyatakan Kurang (K). Pernyataan no. 1@ yaengenai manfaat mata
kuliah yang diberikan dosen (dalam membantu memahsata kuliah lain untuk

59



Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 6, No 1, April 2006 : 51 — 66

memecahkan masalah-masalah praktis diluar kam@et)anyak 3 orang (7,5%)
menyatakan Baik Sekali (BS), 12 orang (30%) merkgataBaik (B), 22 orang
(55%) menyatakan Cukup (C), dan 3 orang (7,5%) tatan Kurang (K).

Langkah selanjutnya adalah pemberian skor terhgdagban responden.
Hasil penskoran pernyataan-pernyataan faktor lladidsebagai berikut :

TABEL 10
SKOR FAKTOR I
Pernyataan Skor Total Skor Minimum  Skor Maximym
X7 141 40 200
X8 145 40 200
X9 140 40 200
X10 135 40 200
Total 561 160 800

Skor total yang diperoleh faktor Il mencapai an@iél sedangkan skor
maximumnya adalah 800. Skor rata- ratanya sebesgb81:160). Skor ini cukup
tinggi, akan tetapi angka skor total yang diperglela masih mendekati nilai
tengahnya. Hal ini disebabkan oleh pernyataan @iadidmana terdapat 22 orang
(55%) menyatakan Cukup (C), pada pernyataan mehgeaafaat mata kuliah
yang diberikan dosen. Hasil ini menyebabkan skogydiperoleh pada pernyataan
no. 10 tersebut tidak terlalu tinggi, tentu sajgajumempengaruhi perolehan skor
secara keseluruhan. Jawaban yang diberikan resp@edara keseluruhan terhadap
faktor Il juga berkisar pada baik dan cukup sehingga daahpgilkan bahwa
responden mempunyai persepsi yang baik terh&dapledgé ilmu pengetahuan
yang dikuasai dosen akuntansi.

Selanjutnya dalam analisis dengan @fii-Square,pernyataan-pernyataan
pada faktor 1l adalah sebagai berikut :

TABEL 11
ANALISIS CHI-SQUAREFAKTOR I
Jawaban Responder Observed Expected Residual
BS 9 40 -31
B 75 40 35
C 64 40 24
K 12 40 -28
TOTAL 160

Distribusi jawaban Baik Sekali, Baik, dan Cukup wegpai angka 148 dari
total 160 atau sebesar (92,5%). Apakah angka tersalkup memadai untuk
menyatakan bahwa memang ada perbedaan propordigawasponden. Berikut
hasil analisi<Chi-Squardaktor Il :

60



Persepsi Mahasiswa terhadap Profesionalisme ... (Hernawati P. & Wenny Anggraeni P.D.)

Df =4-1
X2hiung = 88,650 =3

a = 0,05

XZabe| = 7,814

Perhitungan statistik menghasilkan X2 sebesar 88,8Hgka ini lebih
besar dari nilai X2 tabel = 7,814. Hasil ini menikijan bahwa jawaban responden
memang tidak terdistribusi secara merata, sehirgagl perhitungan statistik
memberikan dukungan pada kesimpulan sebelumnyaaadsponden cenderung
memberikan jawaban baik atas pernyataan-pernygiada faktor Il, atau dapat
disimpulkan bahwa responden mempunyai persepsi lypaikgterhadapnowledgé
ilmu pengetahuan yang dikuasai dosen.

ANALISISFAKTOR 111 (ATTITUTE/ SIKAP DOSEN)
Faktor Il (attitute/ sikap dosen) terdiri dari 5 item pernyataan. rfikigsi
Skala Likert faktor Il adalah :

TABEL 12
DISTRIBUSI SKALA LIKERT FAKTOR Il
Pernyataan BS B C K KS TOTAL
11 3 14 15 8 0 40
12 1 14 21 4 0 40
13 0 10 24 6 0 40
14 7 15 14 4 0 40
15 1 16 19 4 0 40
TOTAL 12 69 93 26 0 200

Pernyataan no. 11: Perhatian dosen terhadap keraanfprestasi) belajar
mahasiswa. Sebanyak 3 orang (7,5%) menyatakan Beldali (BS), 14 orang
(35%) menyatakan Baik (B), 15 orang (37,5%) merkaieCukup (C), dan 8 orang
(20%) menyatakan Kurang (K). Pernyataan no. 12 mesigantusiasme dosen
terhadap proses belajar-mengajar. Sebanyak 1 of2B80) menyatakan Baik
Sekali (BS), 14 orang (35%) menyatakan Baik (B)02dng (52,5%) menyatakan
Cukup (C), dan 4 orang (10%) menyatakan Kurang (K).

Pernyataan no. 13 yang mempertanyakan upaya dostik selalu
mengkaitkan mata kuliah yang diampu dengan mafatkidin. Sebanyak 10 orang
(25%) menyatakan Baik (B), 24 orang (60%) menyataRakup (C) dan 6 orang
(15%) menyatakan Kurang (K). Pernyataan no. 14 kagsidosen dalam
menumbuhkan/ mendorong mahasiswa untuk berpikis ktan kreatif. Sebanyak 7
orang (17,5%) menyatakan Baik Sekali (BS), 15 org¥y5%) menyatakan Baik
(B), 14 orang (35%) menyatakan Cukup (C), dan 4@rél0%) menyatakan
Kurang (K).

Pernyataan no. 15: Kemauan dosen untuk membantasiala dalam
proses belajar-mengajar. Sebanyak 1 orang (2,5%yatekan Baik Sekali (BS),
16 orang (40%) menyatakan Baik (B), 19 orang (47,8%nyatakan Cukup (C),
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dan 4 orang (10%) menyatakan Kurang (K). Selanputagtalah pemberian skor
terhadap jawaban responden. Hasil penskoran pemygernyataan faktor Il
adalah :

TABEL 13
SKOR FAKTOR Il
Pernyataan Skor Total| Skor MinimynSkor Maximum
X11 132 40 200
X12 132 40 200
X13 124 40 200
X14 145 40 200
X15 134 40 200
TOTAL 667 200 1000

Skor total yang diperoleh mencapai angka 667 sd@dangskor
maximumnya adalah 1000. Skor rata- ratanya sel$3386 (667 : 200). Skor ini
cukup tinggi, akan tetapi angka skor total yangerbfeh masih mendekati nilai
tengahnya. Hal ini disebabkan oleh pernyataan 8adilmana terdapat 24 orang
(55%) menyatakan Cukup (C) dan 6 menyatakan Kui#)gpada pernyataan
mengenai upaya dosen untuk selalu mengaitkan nudiehkyang diampu dengam
mata kuliah lain. Hal ini menyebabkan skor yangedbeh pada pernyataan no. 13
tersebut tidak terlalu tinggi, sehingga mempenganpérolehan skor secara
keseluruhan. Jawaban yang diberikan respondenaskeseluruhan terhadap faktor
Il juga berkisar pada baik dan cukup sehingga dapmhplilkan bahwa responden
mempunyai persepsi yang baik terhadéjiute sikap dosen akuntansi.

Selanjutnya akan dianalisis dengan @hi-Square.Analisis Chi-Square
faktor Il adalah sebagai berikut :

TABEL 14
ANALISIS CHI-SQUARB-AKTOR Il
Jawaban Responden Observed Expecied Residual
BS 12 50 -38
B 69 50 19
C 93 50 43
K 26 50 -24
TOTAL 200

Distribusi jawaban Baik Sekali, Baik, dan Cukup wegrai angka 174 dari total 200
atau sebesar (87%). Apakah angka tersebut cukupadanuntuk menyatakan
bahwa memang ada perbedaan proporsi jawaban respoBdrikut hasil analisis
Chi-Squarefaktor 111 :
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Df =4-1
X2hitung = 84,600 =3

a = 0,05

X2tabe| = 7,814

Perhitungan statistik menghasilkan X2 sebesar 84,8Mgka ini lebih
besar dari nilai X2 tabel = 7,814. Hasil ini menukijan bahwa jawaban responden
memang tidak terdistribusi secara merata, sehifmggl perhitungan statistik
memberikan dukungan pada kesimpulan sebelumnyaaadsponden cenderung
memberikan jawaban baik atas pernyataan-pernyagtada faktor Ill, atau dapat
disimpulkan bahwa responden mempunyai persepsi Vailg terhadapattitute/
sikap dosen.

ANALISISFAKTOR IV (ETHICS TINDAKAN ETISDOSEN)
Faktor IV (ethics/ tindakan etis dosen¢rdiri dari 5 item pernyataan yaitu
pernyataan no. 16, 17, 18, 19, dan 20. DistribkaleSLikert faktor IVadalah :

TABEL 15
DISTRIBUSI SKALA LIKERT FAKTOR IV
Pernyataan BS B C K KS| TOTAL
16 2 22 13 3 0 40
17 4 15 19 2 0 40
18 3 19 15 3 0 40
19 2 16 18 4 0 40
20 3 14 14 9 0 40
TOTAL 14 86 79 21 0 200

Pernyataan no. 16 : obyektivitas dosen dalam panilzasil belajar (prestasi
akademik mahasiswa). Sebanyak 5% menyatakan Bkt §8S), 55% menyatakan
Baik (B), 32,5% menyatakan Cukup (C), dan 7,5% matakan Kurang (K).
Pernyataan no. 17 : Cara dosen mengelola (mengardhiengatur) proses pembe-
lajaran di kelas. Sebanyak 10% menyatakan Baik lIS@&S), 37,5% menyatakan
Baik (B), 47,5% menyatakan Cukup (C), dan 5% meakgat Kurang (K).

Pernyataan no. 18 : Penampilan dan tingkah lakerdoSebanyak 7,5%
menyatakan Baik Sekali (BS), 47,5% menyatakan BB 37,5% menyatakan
Cukup (C), dan 7,5% menyatakan Kurang (K). Permyatao. 19: Kualitas
(meliputi relevansi dan kemutakhiran) bahan ajaky&han, termasuk referensi
yang dipakai. Sebanyak 5% menyatakan Baik Sek&),(B0% menyatakan Baik
(B), 45% menyatakan Cukup (C), dan 10% menyatakaang (K).

Pernyataan no. 20 : Keterbukaan dan kejujuran dtesbadap mahasiswa
dalam segala hal dalam proses belajar-mengajaangak 7,5% menyatakan Baik
Sekali (BS), 35% menyatakan Baik (B), 35% menyatakakup (C), dan 22,5%
menyatakan Kurang (K). Selanjutnya hasil penskpenyataan-pernyataan faktor
IV adalah :
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TABEL 16
SKOR FAKTOR IV
Pernyataan Skor Total Skor Minimurj Skor Maximum
X16 143 40 200
X17 141 40 200
X18 142 40 200
X19 136 40 200
X20 131 40 200
TOTAL 693 200 1000

Skor total yang diperoleh mencapai angka 693 sd@@ngkor maximumnya
adalah 1000. Skor rata-ratanya sebesar 3,465 (&@®). Skor ini cukup tinggi,
akan tetapi angka skor total yang diperoleh maghdakati nilai tengahnya. Hal ini
disebabkan terutama oleh pernyataan no. 20 di remapa 22,5% menyatakan
Kurang (K) pada pernyataan mengenai keterbukaankepjuran dosen terhadap
mahasiswa (dalam segala hal dalam proses belajagaye). Hasil ini
menyebabkan skor yang diperoleh pada pernyataar2(hdersebut tidak terlalu
tinggi, yang tentu saja juga mempengaruhi perolesieor secara keseluruhan.
Jawaban yang diberikan responden secara keselutehedap faktor I\berkisar
pada baik dan cukup sehingga dapat disimpulkan dat@sponden mempunyai
persepsi yang baik terhadathics/ tindakan etis dosen akuntansi.

Selanjutnya akan dianalisis dengan @iii-Square Analisis Chi-Squareuntuk
pernyataan-pernyataan pada faktor IV adalah sebagéut :

TABEL 17
ANALISIS CHI-SQUAREFAKTOR IV
Jawaban Responden Observed Expected Residyal
BS 14 50 -36
B 86 50 36
C 79 50 29
K 21 50 -29
TOTAL 200

Distribusi jawaban Baik Sekali, Baik, dan Cukup wegrai angka 179 dari total 200
atau sebesar (89.5%). Apakah angka tersebut culeupanai untuk menyatakan
bahwa memang ada perbedaan proporsi jawaban respoBdrikut hasil analisis
Chi-Squarefaktor IV :

Df =4-1
X2hitung = 85,480 = 3

a = 0,05

XZabe| = 7,814
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Perhitungan statistik menghasilkard ¥ebesar 85,480. Angka ini lebih besar
dari nilai X? tabel = 7,814. Hasil ini menunjukkan bahwa jawalasponden
memang tidak terdistribusi secara merata, sehirgagl perhitungan statistik
memberikan dukungan pada kesimpulan sebelumnyaaatsponden cenderung
memberikan jawaban baik atas pernyataan-pernyqtada faktor 1V, atau dapat
disimpulkan bahwa responden mempunyai persepsi Yailg terhadapethics /
tindakan etis dosen.

INTERPRETASI HASIL

Sesuai dengan analisis data yang telah dilakukaka nteasil penelitian
menunjukkan bahwa proporsi jawaban responden tephae-4 faktor :skill,
knowledge, attitutejanethicsberkisar pada jawaban Baik (B) dan Cukup (C). Skor
total yang diperoleh masing-masing faktor masih dedati nilai tengahnya, akan
tetapi skor tersebut cukup tinggi, sehingga seaamam dapat disimpulkan bahwa
responden cenderung mempunyai persepsi yang bhédEp ke-4 faktor tersebut.

Dilihat dari hasil analisis statistik, dimana hagiérhitunganChi-Square
terhadap masing-masing faktor menunjukkan bahwaqpsd jawaban responden
tidak terdistribusi secara merata, maka hasil ketsenemberikan dukungan pada
kesimpulan di atas bahwa responden cenderung memippersepsi yang baik
terhadap ke-4 faktor tersebut.

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan oleh ke-4 faky@ng mengukur
profesionalisme tersebut, maka hipotesis nol dgtemelitian ini dapat diterima
yaitu bahwa persepsi mahasiswa akuntansi terhad#pspnalisme dosen pada
Pergurun Tinggi Swasta di Surakarta baik.
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